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 Sistem Informasi Geografis (SIG) berperan penting dalam pengembangan 
aplikasi pemetaan lahan berbasis mobile di Kecamatan Rembang. Penelitian 
ini bertujuan untuk membantu petani dalam pengarsipan dokumen yang 
berkaitan dengan data petani dan data geospasial lahan, sehingga mendukung 
pengelolaan lahan yang lebih efektif dan terintegrasi. Aplikasi ini dirancang 
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pemetaan lahan serta memudahkan 
petani dalam mengelola lahan pertaniannya secara digital. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, yang melibatkan 
observasi dan wawancara dengan petani sebagai pengguna utama untuk 
memastikan aplikasi sesuai dengan kebutuhan lapangan dan kondisi lahan. 
Pengumpulan data geospasial dilakukan dengan teknologi GIS untuk 
mengurangi kesalahan entri data yang sering terjadi pada metode manual. 
Implementasi dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP Native & Kotlin, 
menggunakan alat bantu pengembangan Visual Studio & Android Studio 
Code dan MySQL untuk database. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
User Acceptance Testing (UAT), dengan hasil UAT mencapai tingkat 
kepuasan sebesar 88,75%. Aplikasi ini memungkinkan pengelolaan data yang 
lebih efektif, termasuk informasi geospasial dan data petani yang relevan 
untuk pemantauan lahan pertanian yang berkelanjutan. Penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi ini meningkatkan efisiensi pemetaan lahan dan 
memperkuat kapasitas petani untuk mengadopsi teknologi modern. 
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Geographic Information Systems (GIS) play an important role in the 
development of mobile-based land mapping applications in Rembang Sub-
district. This research aims to assist farmers in filing documents related to 
farmer data and land geospatial data, supporting more effective and integrated 
land management. This application is designed to improve the efficiency and 
accuracy of land mapping and facilitate farmers in managing their farms 
digitally. The method used in this research is the waterfall method, which 
involves observations and interviews with farmers as the main users to ensure 
the application fits the field needs and land conditions. Geospatial data 
collection is done with GIS technology to reduce data entry errors that often 
occur in manual methods. Implementation was done with PHP Native & 
Kotlin programming language, using Visual Studio & Android Studio Code 
development tools and MySQL for database. Testing was carried out using the 
User Acceptance Testing (UAT), with the UAT results reaching a satisfaction 
level of 88.75%. The app enables more effective data management, including 
geospatial information and relevant farmer data for sustainable farmland 
monitoring. Research shows that the app improves the efficiency of land 
mapping and strengthens farmers' capacity to adopt modern technology. 
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Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia, yang berkontribusi signifikan 
terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat [1], [2]. Namun, tantangan dalam pengelolaan lahan 
pertanian sering kali dihadapi oleh para petani, terutama dalam hal pengumpulan dan pengolahan data terkait 
lahan dan pertanian. Dalam era digital, penggunaan teknologi, khususnya Geographic Information System 
(GIS), menjadi sangat relevan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan lahan [3]. 

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2019 tentang Percepatan Pemetaan Lahan menetapkan kerangka kerja 
dan tata cara pelaksanaan pemetaan lahan pertanian, mengacu pada prinsip keberlanjutan dan ketahanan 
pangan [4]. Tujuannya adalah memastikan pemetaan dilaksanakan dengan cepat dan akurat, mendukung 
pengelolaan lahan yang berkelanjutan, serta memberikan kemudahan dalam melakukan pemetaan secara 
digital. Petani, sebagai individu atau kelompok yang berperan dalam segala aspek kegiatan pertanian, termasuk 
penanaman, perawatan, pemanenan, dan pengelolaan lahan, memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung ketahanan pangan serta memastikan pasokan bahan pangan bagi masyarakat [5]. 

Dalam era teknologi, petani menjadi pemangku kepentingan utama yang diakomodasi oleh berbagai aplikasi 
mobile yang dirancang khusus untuk mempermudah pengelolaan lahan. Aplikasi ini tidak hanya membantu 
dalam mencatat data dan menyajikan informasi terkini, tetapi juga memungkinkan petani untuk mengambil 
keputusan yang lebih tepat dan efisien dalam mengelola lahan mereka [1], [3], [6]. Dengan demikian, peran 
teknologi mobile telah menjadi alat penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan memajukan sektor 
pertanian, termasuk dalam proses pemetaan lahan yang dimiliki oleh petani. 

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi yang pesat, akses mudah terhadap informasi melalui 
perangkat ponsel, laptop, televisi, dan internet mendorong manusia untuk mengembangkan salah satu teknologi 
informasi, yaitu Geographic Information System (GIS) [1], [7]. GIS merupakan sistem informasi yang 
mengelola data dengan informasi spasial atau berbasis ruang. Informasi geografis yang dimaksud mencakup 
data mengenai lokasi serta informasi untuk keperluan analisis dalam pengambilan keputusan [1], [7], [8]. 
Keunggulan GIS terletak pada kemampuannya dalam menggabungkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 
data geografis dengan efektif, sehingga mendukung berbagai sektor, seperti perencanaan tata ruang dan 
pemetaan lahan. 

Pentingnya pemetaan lahan tergambar dalam proses monitoring yang melibatkan data petani, data geospasial 
lahan, dan data terkait lainnya. Meskipun penting, proses ini masih dilakukan secara manual atau dengan media 
kertas yang berada di Kecamatan Rembang, sehingga berpotensi menghasilkan kesalahan dalam penginputan 
data [9]. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pengembangan aplikasi mobile yang sesuai dengan kebutuhan 
industri masa kini, terutama dalam bidang pemetaan lahan. Aplikasi mobile ini memungkinkan petani untuk 
mengelola lahan secara lebih efektif, dengan kemampuan untuk memasukkan dan mengakses data seperti data 
petani, geospasial lahan, dan informasi relevan lainnya [6]. Dengan aplikasi ini, petani dapat lebih efisien 
mengakses informasi terkait lahan yang mereka miliki serta mendapatkan dukungan dalam pengelolaan lahan 
sesuai dengan kebutuhan industri modern. 

Aplikasi yang dikembangkan dengan penerapan GIS dapat memudahkan proses pemetaan lahan, sehingga 
petani di Kecamatan Rembang dapat dengan mudah mengelola informasi geospasial lahan mereka. Hal ini 
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan lahan dan mendukung produktivitas pertanian 
di wilayah yang memiliki potensi besar namun menghadapi berbagai tantangan. Dengan memanfaatkan 
teknologi ini, diharapkan petani dapat lebih siap menghadapi perubahan dan meningkatkan hasil pertanian 
mereka secara berkelanjutan[6], [8]. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk penelitian ini yang 
dilaksanakan di Kecamatan Rembang, tepatnya di Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia 
[6]. Penelitian ini dijadwalkan berlangsung dari bulan April 2024 hingga September 2024. Identifikasi masalah 
dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan beberapa metode, termasuk observasi dan wawancara. 
a. Observasi  

Pendekatan observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan 
data terkait pemetaan lahan di Kecamatan Rembang. Teknik pengumpulan data yang diterapkan di lokasi 
penelitian adalah observasi lapangan, yang memungkinkan peneliti untuk mengamati kondisi lahan secara 
langsung serta mengidentifikasi tantangan yang berada di dalamnya, untuk menghasilkan informasi yang 
akurat dan relevan dalam pengembangan aplikasi pemetaan  [6]. 

b. Wawancara  
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Tahapan pengumpulan data dan analisis masalah dilakukan melalui komunikasi langsung dengan 
beberapa staf yang bertugas di Kecamatan Rembang [6]. Proses penelitian ini melibatkan wawancara 
langsung dengan pegawai kecamatan untuk memperoleh data pemetaan lahan yang akurat. Langkah 
awalnya adalah mengidentifikasi masalah, termasuk analisis kebutuhan dan pengumpulan informasi 
relevan dengan tujuan penelitian [12]. Setelah itu, semua informasi dikumpulkan untuk membentuk data 
yang dapat mendukung sistem yang akan dikembangkan, serta mengevaluasi kendala yang dihadapi 
dalam program pemetaan lahan yang berlangsung di Kecamatan Rembang. 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan aplikasi pemetaan lahan di Kecamatan Rembang ini 
adalah menggunakan metode Waterfall model System Development Life Cycle (SDLC), yang merupakan 
pendekatan sistematis untuk pengembangan perangkat lunak [5]. Dimana proses dimulai dengan pengumpulan 
dan analisis kebutuhan sistem (requirement system) untuk menentukan spesifikasi aplikasi yang dibutuhkan. 
Selanjutnya, tahap desain sistem (design system) dilakukan untuk merancang struktur dan antarmuka aplikasi 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setelah desain selesai, tahap (implementation) dilakukan untuk 
mengembangkan aplikasi berdasarkan spesifikasi yang ditetapkan. Kemudian, tahap pengujian (testing) 
dilakukan untuk memastikan aplikasi berfungsi dengan baik dan sesuai dengan semua persyaratan. Tahap 
pengembangan sistem (development system) mencakup integrasi komponen aplikasi dan penyempurnaan 
berdasarkan hasil pengujian. Terakhir, tahap operasi dan pemeliharaan (operation and maintenance) dilakukan 
untuk menjaga aplikasi tetap berjalan dengan baik dan melakukan perbaikan yang diperlukan[5], [10], [11]. 

Tahap model pada penelitian, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1, memberikan gambaran jelas tentang 
alur proses dan keterkaitan antar tahap dalam pengembangan aplikasi pemetaan lahan di Kecamatan Rembang. 
Dengan menggunakan metode Waterfall, proses pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur dan 
memudahkan dalam melaksanakan setiap tahapannya [10]. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Desain Sistem 

Pada bagian ini merupakan desain sistem aplikasi pemetaan lahan di Kecamatan Rembang yang meliputi 
beberapa rancangan. Desain sistem dilakukan setelah analisis kebutuhan sistem selesai, sehingga dapat 
mengakomodasi semua aspek yang diperlukan. Proses perancangan sistem mencakup struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, serta detail prosedural (algoritma) [13]. Salah satu elemen penting 
dalam perancangan ini adalah flowchart yang memberikan gambaran alur kerja keseluruhan aplikasi. Flowchart 
tersebut dirancang sedemikian rupa agar setiap proses dapat terhubung dengan jelas, sehingga memudahkan 
pengguna dalam memahami alur aplikasi. Selain itu, flowchart ini juga memastikan bahwa semua data 
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pemetaan yang diinput dapat diolah dan disimpan dengan akurat [14]. Dengan tahapan rancangan sistem yang 
komprehensif ini, diharapkan dapat mendukung proses pemetaan lahan yang efektif dan terstruktur, serta 
meminimalkan potensi kesalahan dalam pengelolaan data lahan. Berdasarkan analisis terhadap sistem yang 
sedang berjalan, peneliti menyimpulkan bahwa flowchart sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Yang Diusulkan 

Selanjutnya rancangan struktur data, dimana dalam rancangan struktur data, sistem ini menggunakan MySQL 
sebagai media penyimpanan karena kemampuannya menangani volume data besar dan memudahkan 
pengelolaan serta pengambilan data [13], [15]. Struktur tabel dirancang untuk entitas penting seperti data 
petani, data lahan, data geospasial, data persyaratan, data admin, serta data berita. MySQL juga mendukung 
penggunaan relasi antar tabel, sehingga memperkuat integritas data dan memfasilitasi analisis yang lebih 
kompleks. Selain itu, penggunaan indeks pada kolom-kolom tertentu dapat meningkatkan kecepatan query,  
memungkinkan akses data yang lebih cepat dan efisien. 

Relasi antar tabel ditunjukkan pada Gambar 3, menggambarkan hubungan antara entitas seperti petani dan 
lahan, serta bagaimana data geospasial terintegrasi dengan data lahan. Melalui struktur ini, sistem dapat 
memberikan informasi yang lebih komprehensif dan relevan untuk kebutuhan pemetaan lahan [15]. 
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Gambar 3. Relasi Tabel 

Pada Gambar 3, menjelaskan relasi tabel dalam aplikasi yang dikembangkan. Data petani, syarat, lahan, 
geospasial yang diinput selama proses pemetaan akan otomatis terhubung satu sama lain dan tersimpan dalam 
sistem penyimpanan yang digunakan. Selain itu, peneliti juga menggunakan diagram konteks untuk 
menggambarkan proses interaksi antara data petani dan admin dalam aplikasi ini [16], seperti yang ditunjukan 
pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram Konteks Sistem 
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3. HASIL DAN ANALISIS 

Aplikasi pemetaan lahan ini dikembangkan untuk mempermudah petani dalam mengakses informasi terkait 
lahan yang mereka kelola. Dengan mempertimbangkan kemajuan teknologi, aplikasi ini dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh petani di Kecamatan Rembang [1], [2], [6]. 
Aplikasi ini memiliki antarmuka yang sederhana dan menarik, sehingga pengguna merasa nyaman saat 
menggunakannya. Beberapa fitur utama yang tersedia dalam aplikasi ini mencakup fitur pemetaan lahan yang 
dapat mempermudah petani dalam melakukan proses pemetaan lahan. Dengan adanya aplikasi ini, petani dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi yang diperlukan tanpa harus mengunjungi kantor administrasi secara 
langsung. Selama proses penggunaan, aplikasi akan memberikan status informasi pengajuan lahan yang 
diajukan, sehingga pengguna selalu mendapatkan pembaruan terkini. Selain itu, aplikasi ini juga 
memungkinkan admin untuk memantau dan mengelola data pertanian secara efisien. Dengan demikian, 
diharapkan aplikasi pemetaan lahan ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan lahan 
pertanian di Kecamatan Rembang[17]. 

Pengembangan Sistem 

Aplikasi pemetaan lahan ini dikembangkan untuk mempermudah petani dalam mengakses informasi terkait 
lahan yang mereka kelola. Dengan mempertimbangkan kemajuan teknologi, aplikasi ini dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh petani di Kecamatan Rembang [1], [2], [6]. 
Aplikasi ini memiliki antarmuka yang sederhana dan menarik, sehingga pengguna merasa nyaman saat 
menggunakannya. Beberapa fitur utama yang tersedia dalam aplikasi ini mencakup fitur pemetaan lahan yang 
dapat mempermudah petani dalam melakukan proses pemetaan lahan. Dengan adanya aplikasi ini, petani dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi yang diperlukan tanpa harus mengunjungi kantor administrasi secara 
langsung. Selama proses penggunaan, aplikasi akan memberikan status informasi pengajuan lahan yang 
diajukan, sehingga pengguna selalu mendapatkan pembaruan terkini. Selain itu, aplikasi ini juga 
memungkinkan admin untuk memantau dan mengelola data pertanian secara efisien. Dengan demikian, 
diharapkan aplikasi pemetaan lahan ini dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan lahan 
pertanian di Kecamatan Rembang[17]. 

Tampilan Menu Utama Petani 

Tampilan penting dari aplikasi pemetaan lahan berbasis mobile yang dikembangkan untuk Kecamatan 
Rembang dapat dilihat pada Gambar 5. Halaman ini menampilkan menu utama yang menyediakan menu akun 
yang berisikan data diri petani. Selain itu, terdapat juga menu lahan yang berisi data input lahan yang dimiliki 
oleh petani, serta menu riwayat yang mencakup informasi terkait data lahan yang sudah diinputkan, termasuk 
status pengajuan apakah lahan tersebut sudah diterima, ditolak, atau masih dalam proses. Aplikasi ini dirancang 
untuk memberikan kemudahan bagi petani dalam mengelola informasi lahan mereka, serta memastikan bahwa 
mereka dapat melacak status pengajuan dengan lebih transparan. Dengan adanya fitur-fitur ini, diharapkan 
petani dapat lebih proaktif dalam pengelolaan lahan dan pengajuan informasi yang diperlukan[3], [6], [7]. 
 

 
Gambar 5. Halaman Utama Petani 
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Tampilan Menu Lahan 

Tampilan pada Gambar 6 menunjukkan salah satu tampilan utama dari aplikasi pemetaan lahan berbasis mobile 
yang dikembangkan untuk Kecamatan Rembang. Menu lahan dalam aplikasi ini dilengkapi dengan fitur 
tambah lahan, yang memungkinkan petani untuk menambahkan data lahan yang dimiliki melalui proses 
penginputan informasi terkait lahan tersebut. Keberadaan tampilan tambah lahan menjadi krusial, mengingat 
petani umumnya mengelola lebih dari satu lahan. Setelah data lahan berhasil ditambahkan, informasi tersebut 
akan tersimpan dalam database aplikasi dan dapat diakses oleh petani melalui tampilan detail lahan. Dengan 
demikian, aplikasi ini menyediakan platform yang efektif untuk pengelolaan dan pemantauan lahan, 
memfasilitasi petani dalam mengelola informasi lahan mereka secara lebih sistematis dan terintegrasi [20]. 
 

   
Gambar 6. Halaman Lahan 

 

Tampilan Menu Data Geospasial Lahan 

Tampilan menu data geospasial lahan, seperti yang terlihat pada gambar 9, menyediakan fungsi penting bagi 
admin untuk mengelola informasi lahan secara efektif. Dalam menu ini, admin memiliki kemampuan untuk 
melakukan perbaikan terhadap data petani yang terdaftar jika terjadi kesalahan dalam proses input. Selain itu, 
admin dapat memberikan status lahan, yang mencakup kategori diproses, diterima, atau ditolak, untuk 
memperjelas status pengajuan lahan kepada petani. Pada bagian kolom Aksi, admin juga dapat mengakses 
detail lahan petani, yang memungkinkan mereka untuk melihat informasi lengkap terkait lahan yang 
bersangkutan. Dengan fitur-fitur ini, tampilan menu data geospasial ahan berfungsi sebagai alat yang efisien 
untuk memfasilitasi pengelolaan data dan meningkatkan akurasi serta transparansi dalam proses administrasi 
lahan[13], [20]. 
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Gambar 7. Halaman Geospasial Lahan & Detail 
 

Hasil Pengujian Aplikasi 

Fase pengujian aplikasi yang digunakan adalah User Acceptance Testing (UAT), yang dilaksanakan melalui 
kuesioner survei yang diberikan kepada 10 pengguna terpilih. Tabel 1 menampilkan hasil polling dari 10 
pengguna. Selain itu, Tabel 3 menunjukkan rentang persetujuan aplikasi berdasarkan tanggapan yang diperoleh 
dari pengguna. 

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

Tabel 1. User Acceptance Testing (UAT) 

Pertanyaan Sangat 
tidak setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 
Setuju 

Desain UI minimalis   3 5 2 
Aplikasi fleksibel   1 7 2 
Aplikasi dapat dipahami dengan baik    6 4 
Fitur fitur berfungsi dengan baik    1 9 
Penempatan menu didalam sistem sesuai   1 7 2 
Dapat menginputkan semua jenis inputan     10 
Mudah dalam proses pengajuan lahan    1 9 
Aplikasi berjalan dengan baik    8 2 

 
Perhitungan Jawaban Responden 

 
Tabel 2. Rentan Persetujuan 

Kategori Rentan 
Sangat Tidak Setuju 0% - 20% 
Tidak Setuju 21% - 40% 
Netral 41% - 60% 
Setuju 61% - 80% 
Sangat Setuju 81% - 100% 
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SS (Sangat Setuju) = 40 x 5 = 200 
S (Setuju) = 35 x 4 = 140 
N (Netral) = 5 x 3 = 15 
TS (Tidak Setuju) = 0 x 2 = 0 
STS (Sangat Tidak Setuju) = 0 x 1 = 0 
Total Score = 355 
 
Max Score = 5 x (8 x 10) = 400 
Min Score = 1 x (8 x 10) = 80 
 
UAT Percentage = !"#$%	'(")*

+
	𝑥	100% 

UAT Percentage = ,--
.//

	𝑥	100% 

   
    =88,75% 
 

Dari hasil pengujian yang ditampilkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas pengguna memberikan 
tanggapan positif terhadap pengalaman mereka menggunakan aplikasi, dengan persentase kepuasan yang 
tinggi. Tabel 2 memberikan gambaran mengenai rentang persetujuan aplikasi, yang mencerminkan sejauh 
mana aplikasi diterima oleh pengguna. Hasil menunjukkan bahwa rentang persetujuan mencapai 88,75%, yang 
dikategorikan sebagai Sangat Setuju (SS) karena berada dalam rentang 81% - 100%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa aplikasi tidak hanya berfungsi sesuai harapan, tetapi juga diterima dengan baik oleh pengguna, sehingga 
meningkatkan kepercayaan terhadap implementasi aplikasi dalam pengelolaan pemetaan lahan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi pemetaan lahan pertanian berbasis mobile dengan penerapan 
teknologi Geographic Information System (GIS). Dengan menerapkan metode waterfall, penelitian mencakup 
tahap pengembangan aplikasi mulai dari analisis kebutuhan, desain, hingga implementasi. Aplikasi ini terbukti 
efektif dalam memudahkan pengguna untuk memetakan lahan, mengakses informasi geospasial, serta 
memantau status pengajuan lahan mereka secara real-time. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini 
berfungsi dengan baik dan diterima dengan sangat baik oleh pengguna, dengan tingkat kepuasan mencapai 
88,75% dalam User Acceptance Testing (UAT). Penelitian ini memberikan solusi inovatif dalam mendukung 
pengelolaan lahan pertanian di Kecamatan Rembang, membantu para petani memanfaatkan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam manajemen lahan pertanian. 
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